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PRAKATA

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Pendidikan Lingkungan Hidup”
telah selesai disusun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat
memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa
saja yang memiliki minat terhadap pembahasan tentang Pendidikan
Lingkungan Hidup.

Manusia tak terlepas dari lingkungan hidupnya, sebab di lingkungan
itu manusia menggantungkan hidup. Mulai dari tempat tinggal, sumber
makan, hingga beraktivitas sehari-hari sehingga perlu memastikan bahwa
ada kelestarian lingkungan sehat dan berkelanjutan ke depannya. Salah
satu cara untuk menumbuhkan kesadaran yaitu dengan pendidikan
lingkungan hidup (PLH). Pendidikan lingkungan hidup ini penting untuk
diajarkan sedini mungkin dan di sekolah-sekolah sebagai pengetahuan
cara hidup yang memperhatikan lingkungan di sekitarnya.

Pendidikan lingkungan hidup memberi rambu bagi manusia untuk
tidak menghancurkan lingkungan yang akan berdampak pada dirinya
sendiri dan makhluk lainnya. pendidikan lingkungan hidup adalah suatu
proses untuk membangun populasi manusia di dunia yang sadar dan
peduli terhadap lingkungan total (keseluruhan) dan segala masalah yang
berkaitan dengannya, dan masyarakat yang memiliki pengetahuan,
keterampilan, sikap dan tingkah laku, motivasi serta komitmen untuk
bekerja sama, baik secara individu maupun secara kolektif, untuk dapat
memecahkan berbagai masalah lingkungan saat ini, dan mencegah
timbulnya masalah baru.

Tujuan dari mata pelajaran pendidikan lingkungan hidup adalah agar
peserta didik dapat memperoleh pengalaman belajar mengenai
perlindungan dan pengelolaan lingkungan. Selain itu Pendidikan
lingkungan memungkinkan anak-anak untuk memahami mengapa perlu



menghormati lbu Pertiwi, dan akibatnya bagaimana menuai dari manfaat
dan keajaiban yang disediakan alam.

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan
hanyalah milik Tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan
karya selanjutnya di masa yang akan datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan
di Indonesia.

Februari, 2023

Tim Penulis
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BAB 1

SEJARAH DAN
KONSEP DASAR PLH

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan untuk kehidupan yang manusiawi.
Sebenarnya pada hewan pun ada pendidikan, tetapi pendidikan itu hanya
bersifat naluri (teknologi” kodrati) dan hasil “belajar (adaptasi) terhadap
lingkungannya, agar hewan itu dapat memperoleh makanan untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Karena itu, pendidikan pada
manusia yang membuat dirinya manusiawi bukanlah semata-mata
pendidikan teknologi, melainkan pendidikan agama, filsafat, ilmu, seni dan
budaya.

Pendidikan lingkungan hidup selanjutnya disingkat dengan (PLH)
adalah mengubah pandangan dan perilaku seseorang terhadap lingkungan.
Orang yang tadinya masa bodoh dengan lingkungan diharapkan berubah
menjadi peduli dengan lingkungannya. Orang tadinya hanya menjadi
pemerhati pasif berubah menjadi pelaku aktif dalam upaya pelestarian
lingkungan, bahkan diharapkan juga orang yang tadinya berperan dalam
perusakan dapat berubah menjadi pelaku aktif upaya pelestarian
lingkungan. Upaya mengubah perilaku seseorang melalui pendidikan
bukanlah hal yang dapat terlaksana dengan mudah dan dalam waktu yang
singkat. Oleh karena itu hasilnya tidak dapat diukur atau dinilai dalam
kurun waktu yang pendek.
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BAB 2

MANUSIA, ENERGI
DAN SUMBER DAYA

A. PENDAHULUAN

Sumber daya alam (SDA) merupakan tempat tinggal bagi kehidupan
berbagai makhluk hidup. Dan fungsinya adalah untuk mendukung
kehidupan makhluk hidup tersebut. Apapun yang dilakukan oleh manusia
baik berupa barang atau benda maupun jasa semua berasal dari sumber
daya alam, misalnya barang-barang yang kita gunakan dalam kehidupan
sehari-hari berasal dari sumber daya alam yang ada di sekitar kita. Seperti
peralatan rumah tangga, bahan bangunan, bahan-bahan pertanian, hingga
bahan obat-obatan banyak yang berasal dari bahan-bahan di lingkungan
sekitar kita. Bahan-bahan alam atau sumber daya alam tersebut ada yang
langsung bisa digunakan oleh manusia atau harus diolah lebih dahulu.
Sumber daya alam mutlak diperlukan untuk menunjang kebutuhan
manusia, akan tetapi setiap negara di dunia ini memiliki keberadaannya
SDA yang berbeda beda seperti Indonesia, Brasil, Kongo, Maroko, dan
berbagai negara di Timur Tengah memiliki kekayaan alam hayati atau
nonhayati yang sangat berlimpah.

Pada umumnya, sumber daya alam berdasarkan sifatnya dapat
digolongkan menjadi SDA yang dapat diperbaharui dan SDA tak dapat
diperbaharui. SDA yang dapat diperbaharui adalah kekayaan alam yang
dapat terus ada selama penggunaannya tidak dieksploitasi berlebihan.
Tumbuhan, hewan, mikroorganisme, tanah, dan air adalah beberapa
contoh SDA terbaharukan. Walaupun jumlahnya sangat berlimpah di alam,
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BAB 3

EKOLOGI SEBAGAI DASAR
PENGETAHUAN LINGKUNGAN

A. PENDAHULUAN

Ekologi merupakan studi keterkaitan antara organisme dengan
lingkungannya, baik lingkungan abiotik maupun biotik (Purnama, 2018).
Pengertian organisme disini penting diketahui karena pada hakikatnya
organisme dibangun dari sistem-sistem biologis yang berjenjang, sejak dari
molekul-molekul biologi yang paling rendah meningkat ke organel-organel
subseluler, sel-sel, jaringan-jaringan, organ-organ, sistem-sistem organ,
organisme-organisme, populasi komunitas, dan ekosistem (Zeber-
Dzikowska et al., 2016). Sedangkan, lingkungan biotik terdiri dari hewan,
tumbuhan, mikroorganisme. Lingkungan abiotik terdiri dari atmosfer,
cahaya, air, tanah dan unsur mineral.

Dalam satu definisi, 'ekologi adalah pengetahuan menyeluruh manusia
tentang lingkungan alam, fenomena alam, hubungan timbal baliknya. Efek
global dari proses ekonomi dan aksi industri; pengaruh aktivitas konsumen
sehari-hari pada lingkungan; kompetensi dan sikap yang mendukung
perlindungan lingkungan dan menghormati alam serta pemahaman yang
beragam tentang kualitas kehidupan di Bumi (Zeber-Dzikowska et al.,
2016).

Secara umum, pendidikan ekologi, juga disebut sebagai pendidikan
lingkungan, adalah ‘'total kegiatan dan' proses pedagogis yang
memungkinkan orang untuk memahami melingkupi realitas alam dan
mempengaruhi sikap mereka terhadap dunia sekitarnya (Zeber-Dzikowska
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BAB 4

PENDUDUK, SDA DAN
KERUSAKAN LINGKUNGAN

A. PENDAHULUAN
Menurut UU No 32 Tahun 2009, Lingkungan hidup adalah kesatuan

ruang semua benda, daya, keadaan, makhluk hidup, termasuk manusia

dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan peri

kehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain.
Komponen atau unsur lingkungan hidup terdiri atas beberapa unsur,

yaitu: unsur lingkungan biotik atau hayati dan unsur sosial budaya.

Komponen lingkungan ini terdiri dari makhluk hidup seperti manusia,

hewan atau satwa atau fauna, tumbuhan atau flora.

1. Unsur lingkungan abiotik. Merupakan komponen lingkungan yang
terdiri dari berbagai benda-benda tidak hidup, misalnya tanah, air,
udara, iklim, dan sebagainya. Keberadaan suatu lingkungan fisik
sangat besar pengaruhnya terhadap kelangsungan hidup berbagai
bentuk kehidupan di bumi. Dapatkah anda bayangkan jika air tak ada
lagi oksigen di muka bumi?. Dapatkah manusia bernafas?. Tentu saja
kehidupan di muka bumi tidak akan berlangsung secara wajar. Akan
terjadi bencana kekeringan, banyak hewan, tumbuhan mati. Selain itu,
akan terjadi pula perubahan musim, munculnya berbagai penyakit.

2. Unsur sosial budaya,. Unsur ini adalah lingkungan sosial, budaya yang
ada di sekitar manusia. Merupakan sistem nilai, gagasan, keyakinan
dalam menentukan perilaku manusia sebagai makhluk sosial.
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BAB 5

MASALAH-MASALAH
LINGKUNGAN GLOBAL

A. PENGANTAR

Permasalahan lingkungan yang terjadi selama ini tidak terlepas dari
aktivitas manusia yang pada akhirnya menimbulkan kerusakan. Dampak
dari kerusakan yang ditimbulkan tentu saja menyebabkan perubahan yang
signifikan terhadap lingkungan baik pada aspek ekologi, ekonomi, sosial,
budaya, politik, IPTEK serta kemanusiaan. Suparmi (1994) dikutip dari
Herlina (2015) menyatakan bahwa tindakan pengrusakan lingkungan
hidup sama halnya dengan mematikan kehidupan itu sendiri, karena
berkurangnya ruang di bumi ini yang layak untuk dihuni makhluk hidup.
Meningkatnya jumlah penduduk setiap tahun yang diikuti dengan
meluasnya pembangunan industri secara modern di berbagai bidang dan
pembangunan infrastruktur yang tidak diimbangi dengan konservasi
lingkungan dapat dikatakan sebagai penyebab munculnya masalah
lingkungan. Hal ini menjadi salah satu bukti bahwa demi menunjang
kehidupan sosial dan ekonomi, manusia rela mengorbankan kelestarian
lingkungan yang berujung pada munculnya permasalahan secara kompleks.
Kerusakan lingkungan hidup dan penurunan kualitas sumber daya alam
menjadi dasar munculnya isu lingkungan hidup sebagai isu penting dalam
permasalahan global.

Pertambahan populasi di bumi yang tidak terkendali suatu saat tidak
dapat mengimbangi ketersediaan sumber daya seperti air, bahan bakar,
dan makanan. Sementara itu, degradasi lingkungan merupakan masalah
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BAB 6

PENCEMARAN DAN
KESEHATAN LINGKUNGAN

A. PENDAHULUAN

Lingkungan secara umum diartikan sebagai sesuatu yang melingkupi
kehidupan atau organisme. Lingkungan hidup adalah sekumpulan segala
sesuatu yang membentuk keadaan dan secara langsung atau tidak
langsung akan mempengaruhi kehidupan baik berupa individu maupun
masyarakat di suatu tempat tertentu. Masalah pencemaran merupakan
suatu masalah yang sangat populer, banyak dibahas oleh kalangan
masyarakat di seluruh permukaan bumi kita ini. Masalah pencemaran
merupakan suatu masalah yang sangat perlu mendapat penanganan
secara serius oleh semua pihak untuk dapat menanggulangi akibat buruk
yang terjadi karena pencemaran. Pencemaran lingkungan terjadi ketika
siklus unsur-unsur dalam lingkungan berubah karena keseimbangan
struktur dan fungsi terganggu. Ketidakseimbangan dalam struktur dan
fungsi siklus alam terjadi sebagai akibat dari proses alam atau sebagai
akibat dari aktivitas manusia.

B. DEFINISI PENCEMARAN

Pencemaran Lingkungan Hidup adalah masuk atau dimasukkannya
makhluk hidup, zat, energi, dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan
hidup oleh kegiatan manusia sehingga melampaui baku mutu lingkungan
hidup yang telah ditetapkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009.
Selain itu ada juga yang mendefinisikan pencemaran sebagai Suatu kondisi
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BAB 7

TANAH, LAHAN DAN
MAKHLUK HIDUP

A. PERAN TANAH BAGI KEHIDUPAN

Tanah merupakan produk alami dari gabungan mineral dan bahan
organic pada permukaan bumi. Peranan tanah sebagai tempat hidup
tumbuhan menjadikan tanah dasar dari ekosistem terestial. Tanah
merupakan tempat terjadinya dekomposisi materi organik dan tempat
kembalinya elemen mineral pada siklus materi. Peran tanah bagi
kehidupan amatlah penting untuk tumbuhan dan hewan. Tanah
merupakan tempat hidup bagi berbagai makhluk hidup, termasuk tempat
hidup bagi tumbuhan. Tumbuhan seperti pohon-pohonan tidak dapat
berpindah-pindah untuk mencari kebutuhannya. Oleh karena itu, tanah
tempat ia tumbuh menjadi satu-satunya sumber kehidupan yang bisa
diraihnya. Tanah menyediakan nutrisi bagi tumbuhan. Tumbuhan sangat
memerlukan unsur hara atau nutrisi berupa mineral dan air yang
terkandung dalam tanah. Bahkan jenis tumbuhan dari kelompok kacang-
kacangan bahkan bergantung pada mikroorganisme (bakteri) yang ada di
tanah untuk membantu akar melakukan penyerapan dan pengolahan zat
hara.

Tanah juga merupakan penunjang kesehatan dan penyedia keperluan
manusia di bumi. Mengapa? Berikut adalah berbagai peran tanah bagi
kehidupan menurut Tim Kemdikbud (2017, him. 160-161) termasuk
fungsinya untuk kehidupan manusia. Bagi kehidupan makhluk hidup,
tanah memiliki peran yang sangat penting. Keperluan hidup bagi tanaman
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BAB 8

SANITASI LINGKUNGAN

A. PENDAHULUAN

Sebagai masyarakat yang baik, haruslah turut menjaga kondisi
lingkungan dengan baik. Menjaga lingkungan sekitar merupakan sebuah
kegiatan yang perlu dilakukan secara rutin untuk menghasilkan sebuah
lingkungan tempat tinggal dengan sanitasi yang baik. Apabila sanitasi dari
lingkungan tempat tinggal tidak terjaga dengan baik maka dapat
mengakibatkan banyak sekali masalah terutama masalah kesehatan di
kemudian hari.

Sanitasi lingkungan pada hakikatnya adalah kondisi atau keadaan
lingkungan yang optimum sehingga berpengaruh positif terhadap status
kesehatan yang optimum pula. Ruang lingkup kesehatan lingkungan
tersebut antara lain mencakup perumahan, pembuangan kotoran manusia,
penyediaan air bersih, pembuangan sampah, pembuangan air limbah,
kandang dan sebagainya (Azwar, 1990).

Sanitasi lingkungan adalah status kesehatan suatu lingkungan yang
mencakup perumahan, pembuangan kotoran, penyediaan air bersih, dan
sebagainya (Notoadmojo, 2007). Sanitasi lingkungan juga merupakan salah
satu usaha untuk mencapai lingkungan sehat melalui pengendalian faktor
lingkungan fisik, khususnya hal-hal yang mempunyai dampak merusak
perkembangan fisik kesehatan dan kelangsungan hidup manusia.

Usaha sanitasi lingkungan menurut Kusnoputranto adalah usaha
kesehatan yang menitikberatkan pada usaha pengendalian faktor
lingkungan fisik yang mungkin menimbulkan dan menyebabkan kerugian



yaitu membuat dan menjaga kebersihan saluran air, memisahkan sampah
dan limbah rumah tangga, melakukan fogging atau penyemprotan
nyamuk demam berdarah.

Dalam membangun rumah perlu memperhatikan hal-hal berikut, agar
sanitasi yang baik dapat tercipta, yaitu faktor Lingkungan, tingkat
Kemampuan Ekonomi. Gambaran aktivitas-aktivitas untuk menciptakan
sanitasi lingkungan yang baik, adalah mengembangkan kebiasaan atau
perilaku hidup sehat, membersihkan ruangan dan halaman rumah secara
rutin, membersihkan kamar mandi dan toilet, menguras, menutup dan
menimbun, tidak membiarkan adanya air yang tergenang, membersihkan
saluran pembuangan air, dan menggunakan air yang bersih.

TUGAS DAN EVALUASI

Jelaskan pengertian sanitasi lingkungan ?

Berikan penjelasan tentang jenis sanitasi lingkungan ?

Berikan penjelasan tentang ruang lingkup sanitasi lingkungan ?
Jelaskan cara penerapan sanitasi lingkungan ?

Jelaskan bagaimana menciptakan sanitasi lingkungan ?

ukhwnN PR
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BAB 9

PENGELOLAAN LAHAN,
PEMBIBITAN, DAN
PEMELIHARAAN TANAMAN

A. PENDAHULUAN

Pertanian organik saat ini sedang marak dilakukan, karena adanya
kemampuan tanah dalam berproduksi dari tahun ke tahun semakin
menurun. Hal ini disebabkan penggunaan pestisida dan pupuk kimia
secara berlebihan untuk menggejot produksi. Oleh karena itu sejak tahun
2000 di beberapa tempat diperkenalkan pertanian organik. Pertanian
organik ini mengenal beberapa tahap yang perlu dilakukan. Tahap
pertama adalah pengelolaan lahan dengan menggunakan TOT (Tanpa Olah
Tanah), dimana tanah dilakukan penggemburan menggunakan pupuk
kandang dan kompos, kemudian dibalik dengan menggunakan bajak dan
diairi. Setelah itu dilakukan pemberian sekam yang dibakar. Tujuan TOT
adalah mengembalikan fungsi lahan secara maksimal dengan
mengaktifkan mikroorganisme tanah, memberikan udara ke dalam tanah,
dan memberikan lapisan gembur yang kaya akan unsur hara ke tanaman.
Tahap kedua adalah pengelolaan bibit, dimana dalam pengelolaan bibit
perlu diperhatikan benih adalah benih unggul, sebelum ditaman benih
diberikan treatment tertentu, dan ketika ditanam benih terlebih dahulu di
semaikan dalam pesemaian organik. Treatment yang dilakukan adalah
perendaman menggunakan pestisida atau insektisida nabati agar tanaman
tahan terhadap serangan hama penyakit, misal dengan menggunakan
larutan ciplukan dengan dosis tertentu selama 24 jam. Tahap ketiga adalah
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BAB 10

PENANGGULANGAN
PENYAKIT ENDEMIK

A. PENDAHULUAN

Suatu penyakit dikatakan menjadi endemik apabila penyakit tersebut
terus-menerus menginfeksi pada populasi atau wilayah tertentu. Hal ini
membuat setiap daerah memiliki penyakit endemik yang berbeda-beda.
Iklim menjadi salah satu penyebab yang membuat penyakit endemik
berbeda-beda pada tiap daerah.

Indonesia sendiri merupakan wilayah beriklim tropis. Meskipun
masyarakat sudah terbiasa dengan penyakit endemik, nyatanya penyakit
endemik bisa berdampak luas, terutama untuk masyarakat di negara
berkembang. Pasalnya, penyakit endemik dapat menimbulkan
pembangunan yang kurang merata, populasi penduduk yang sulit
dikontrol, kesulitan ekonomi, serta sulit dicegah dan diobati. Berikut
beberapa penyakit yang sudah menjadi endemik di Indonesia seperti
demam berdarah dengue (DBD), malaria, tuberkulosis, hepatitis, kusta,
leptospirosis, hingga filariasis (Handayani, 2021).

Wilayah tropik dan wilayah dinamik secara sosial ekonomi merupakan
kawasan endemik berbagai penyakit menular sekaligus merupakan
kawasan yang berpotensi tinggi untuk hadirnya penyakit infeksi baru.
Penyakit menular masih merupakan masalah utama kesehatan
masyarakat di Indonesia. Penyakit menular tidak mengenal batas-batas
daerah administratif, misalnya antar propinsi, Kabupaten/kota bahkan
antar negara. Menghilangkan sumber penyakit dengan cara menemukan



4. Jelaskan bagaimana peran pemerintah dalam menanggulangi penyakit
endemik di Indonesia!

5. Sebutkan contoh penyakit endemik yang ada di Negara Indonesia,
serta jelaskan bagaimana awal mula munculnya penyakit endemic
tersebut!
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BAB 11

GLOBAL WARMING DAN
ALTERNATIF SOLUSI

A. PENDAHULUAN

Perubahan lingkungan dan perubahan iklim global akhir akhir ini
semakin jelas dirasakan. Perubahan Pola curah hujan cenderung tidak
dapat diprediksi lagi sehingga dapat terjadi banjir di suatu lokasi atau
daerah sementara di daerah yang lain terjadinya kekeringan. Situasi dan
Kondisi yang berlangsung saat ini berbeda dengan kondisi beberapa tahun
yang lalu. Selama ini konsep sebelumnya menerangkan bahwa Negara
Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang memiliki dua musim
yang berbeda dalam satu tahun. Dimana mulai dari awal tahun dalam
kurun waktu 6 bulan ke depan, Indonesia akan mengalami musim
kemarau dan 6 bulan selanjutnya akan mengalami musim penghujan dan
diantara musim kemarau dan musim hujan ada musim antara/musim
pancaroba atau musim pengalihan, dan biasanya terjadi satu bulan. Siklus
iklim yang terjadi telah mengalami perubahan yang tidak sesuai dengan
proses yang terjadi selama ini, hal ini dapat terjadi karena adanya
ketidakseimbangan lingkungan.

Ketidakseimbangan lingkungan terjadi berdampak langsung terhadap
adanya perubahan iklim, hal ini dipengaruhi oleh dengan keadaan suhu
lingkungan makro. Hakikatnya perubahan iklim merupakan fenomena
pemanasan global yang memberikan dampak negatif pada aktivitas
kehidupan manusia. Dampak negatif perubahan iklim antara lain kenaikan
suhu permukaan air laut, intensitas cuaca ekstrem, perubahan pola curah
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PEMANASAN GLOBAL
DAN KEHUTANAN

A. PENDAHULUAN

Pemanasan global adalah proses menaikkan suhu rata-rata atmosfer
bumi, lautan, dan daratan. Rata-rata suhu permukaan global telah
meningkat 0,74 + 0,18 ° C (1,33 + 0,32 ° F) selama 100 tahun terakhir.
Panel Antar pemerintah tentang Perubahan lklim (IPCC) menyimpulkan:
“Sebagian besar kenaikan suhu rata-rata dunia sejak pertengahan abad ke-
20 kemungkinan besar disebabkan oleh peningkatan konsentrasi gas
rumah kaca akibat aktivitas manusia. Kesimpulan dasar ini berlaku untuk
semua negara G8. Hal ini telah dikonfirmasi oleh setidaknya 30 lembaga
ilmiah dan akademis, termasuk National Academy of Sciences, tetapi
beberapa ilmuwan tidak setuju dengan beberapa kesimpulan yang
diajukan oleh IPCC. Model iklim yang digunakan sebagai acuan dalam
proyek IPCC menunjukkan bahwa suhu permukaan telah meningkat
sebesar 1,1 hingga 6,4 °C (2,0 hingga 11). 5 ° C antara tahun 1990 dan
2100. Perbedaan perkiraan disebabkan oleh skenario yang berbeda dari
emisi gas rumah kaca di masa depan dan penggunaan model sensitivitas
iklim yang berbeda. Sebagian besar penelitian berfokus pada periode
hingga tahun 2100, tetapi pemanasan dan kenaikan permukaan air laut
diproyeksikan akan berlanjut selama lebih dari 1000 tahun, bahkan setelah
emisi gas rumah kaca telah stabil. Ini mencerminkan kapasitas panas laut
yang besar.
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PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

v

“The natural environment sustains the life of all beings universally
— Dalai Lama

Istilah keberlanjutan pada awalnya merupakan kajian dalam bidang
ekologi yang mengacu pada potensi ekosistem untuk bertahan dari waktu
ke waktu. Ketika ide pembangunan ditambahkan maka konsep tersebut
tidak lagi dilihat dari sudut pandang lingkungan saja tetapi juga dari sudut
pandang masyarakat (Reboratti, 1999). Permasalahan mengenai
lingkungan dan sosial yang terdampak dari suatu bisnis bukan sesuatu
yang baru dan hal ini menjadi pembahasan para ahli selama bertahun-
tahun. Tren saat ini secara global mengarah pada peningkatan kinerja
lingkungan dan sosial yang lebih baik.

Konsep pembangunan berkelanjutan mulai berkembang setelah
adanya deklarasi Stockholm tahun 1972. Sejak dikeluarkannya Laporan
Brundtlandt pada tahun 1980 yang kemudian dilanjutkan dengan
Konferensi Tingkat Tinggi Lingkungan dan Pembangunan di Rio de Janeiro
pada tahun 1992, visi pembangunan berkelanjutan selalu digalakkan
(Cahyandito, 2010). World Commission on Environment and Development
(WCED) tahun 1987 dalam laporannya “Our Common Future”
menambahkan konsep pembangunan berkelanjutan. Sachs (1993)
berpendapat bahwa pembangunan berkelanjutan telah menarik perhatian
karena tampaknya menjanjikan untuk membawa penyesuaian antara
kepentingan ekologi (keberlanjutan) dan ekonomi (pembangunan).
Keberlanjutan dipandang sebagai karakteristik dari suatu proses atau
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ETIKA DAN ATURAN
PENGELOLAAN LINGKUNGAN

A. PENDAHULUAN
Instruksi Khusus: Memahami definisi etika Lingkungan, ruang lingkup
Etika Lingkungan, prinsip-prinsip lingkungan dan
aturan-aturan dalam pengelolaan Lingkungan serta
aplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam hayati
dan non hayati baik yang terdapat di perairan maupun di daratan. Sumber
Daya Alam tersebut dapat diperbaharui maupun tidak dapat diperbaharui.
Semua sumber daya alam tersebut dimanfaatkan untuk memenuhi
kebutuhan hidup manusia sehari-hari. Namun dalam pemanfaatannya
manusia sering mengambil melebihi kapasitas sumber daya alam tersebut,
sehingga banyak terjadi kerusakan dimana-mana akibat eksploitasi yang
berlebihan terhadap lingkungan. Secara umum Kerusakan yang terjadi
saat ini sebagian besar bersumber dari aktivitas manusia dalam
memanfaatkan sumber daya alam yang ada di alam tanpa memperdulikan
kelestariannya. Padahal jika manusia mau memanfaatkan sumber daya
alam ini secara lestari maka sumber daya alam tersebut dapat tersedia di
alam sampai ke generasi selanjutnya. Selanjutnya sumber daya alam
tersebut dapat tersedia terus-menerus jika manusia mengetahui etika, dan
aturan dalam mengelola lingkungan. Etika dan aturan tersebut selalu ada
dalam diri kita, jika kita mau mengasahnya. Salah satu cara untuk



TUGAS DAN EVALUASI

1. Uraikan secara singkat mengapa etika lingkungan itu penting untuk
dipelajari dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari?

2. Jelaskan mengapa di sebagian daerah yang sudah terdapat etika
tradisional, masih saja terjadi kerusakan? Apa penyebabnya?jelaskan
faktor-faktor penyebab tersebut.

3. Buatlah peta konsep hubungan antara etika lingkungan dengan
kelestarian Alam!

4. Uraikan tentang prinsip-prinsip Lingkungan !

5. Uraikan Undang-undang yang menjelaskan tentang pengelolaan
lingkungan?
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PENDIDIKAN
LINGKUNGAN HIDUP

anusia tak terlepas dari lingkungan hidupnya, sebab di

lingkungan itu manusia menggantungkan hidup. Mulai

dari tempat tinggal, sumber makan, hingga beraktivitas
sehari-hari sehingga perlu memastikan bahwa ada kelestarian
lingkungan sehat dan berkelanjutan ke depannya. Salah satu cara
untuk menumbuhkan kesadaran yaitu dengan pendidikan
lingkungan hidup (PLH). Pendidikan lingkungan hidup ini penting
untuk diajarkan sedini mungkin dan di sekolah-sekolah sebagai
pengetahuan cara hidup yang memperhatikan lingkungan di
sekitarnya. Pendidikan lingkungan hidup memberi rambu bagi
manusia untuk tidak menghancurkan lingkungan yang akan
berdampak pada dirinya sendiri dan makhluk lainnya. pendidikan
lingkungan hidup adalah suatu proses untuk membangun populasi
manusia di dunia yang sadar dan peduli terhadap lingkungan total
(keseluruhan) dan segala masalah yang berkaitan dengannya, dan
masyarakat yang memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap dan
tingkah laku, motivasi serta komitmen untuk bekerja sama, baik
secara individu maupun secara kolektif, untuk dapat memecahkan
berbagai masalah lingkungan saat ini, dan mencegah timbulnya
masalah baru. Tujuan dari mata pelajaran pendidikan lingkungan
hidup adalah agar peserta didik dapat memperoleh pengalaman
belajar mengenai perlindungan dan pengelolaan lingkungan. Selain
itu Pendidikan lingkungan memungkinkan anak-anak untuk
memahami mengapa perlu menghormati Ibu Pertiwi, dan akibatnya
bagaimana menuai dari manfaat dan keajaiban yang disediakan
alam.
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